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ABSTRAK
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Kemudian dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 pasal 3 tentang

Sistem Pendidikan Nasional, bahwa ,pendidikan nasional berfungsi

itu berlangsung. Oleh karena itu, proses belajar selalu menjadi sorotan utama
khususnya bagi para ahh pendidikan. Namun pada hakikatnya, belajar secara luas
tidak hanya diartikan sebagai proses yang berlangsung di sekolah antara pendidik




dan peserta didik, melainkan segala sesuaty dalam kehidupan ini yang dapat

membuat seseorang yang dahulunya tidak tahu menjadi tahu, vang tidak bisa
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perilaku dan kehidupan sehari-hari. Pelajaran yang dalam pembentukan diri yang
beragam dari segi agama, sosial, budaya, bahasa, usia, dan suku bangsa yang
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu




melaksanakan hak-hak dan kewajiban untuk menjadi warga negara Indonesia

yang cerdas, terampil, berkarakter seperti yang diamanatkan oleh Pancasila dan

UUD 1945 (Magdalena, dkk, 2020: 42
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belajar PKn yang masih rendah. Nilai rata-rata hasil belajar PKn kelas IV SDN
No. 196 Bontomajannang Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar pada

ulangan harian semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 adalah 60. Hal im




menunjukkan perolehan nilai rata-rata hasil belajar PKn belum mencapai standar

kriteria ketuntasan minimal (KKM), karena milai standar KKM yang ditetapkan

untuk mata pelajaran PKn adalah 70.

Selain itu peneliti me
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mampu melibatkan siswa secara aktif dan dapat memingkatkan hasil belajar PKn
adalah model pembelajaran Index Card Match. Hanim (2017: 142) melalui model

pembelajaran ini. siswa diajak berinteraksi secara aknif satu sama lain sehingga




seluruh siswa terlibat akuf dalam proses pembelajaran serta dapat memahami

konsep materi dengan cara vyang menyenangkan Terlebih lagi model

N. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian im adalah:




1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan
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dilihat sebanyak 25 orang siswa dengan skor dasar PKn adalah 1720
dengan nilai rata-rata 68,80 mengalami peningkatan pada siklus | dapat
dilihat pada ulangan harian | dari rata-rata 68,80 menjadi 74,40 dengan




presentase peningkatan 8,13%. Pada ulangan hanan ke 11, kembali terjadi

peningkatan dari skor dasar dengan rata-rata kelas 85.00 dengan

)

s,

Suprijono (2015: 139) menjelaskan Index Card Maich (mencan
pasangan kartu) merupakan suatu metode yang cukup menyenangkan
digunakan untuk mengulangi materi pelajaran yang telah dibenikan
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sebelumnya. Menurut Hartingrum dan Ni’matus Sa'adatul Ula (2019: 81)

model pembelajaran Index Card Match dapat menciptakan proses

dapaI menghilangkan rasa
model i, karena

pembelajaran vang menyenan ;,-

//_/I'nw\\\}\
—_—

mofivasi belajar siswa. Model fndex Card Maich menekankan pada

kemampuan siswa dalam berinteraksi dengan teman sekelas untuk

mencocokkan kartu sesuai dengan kartu vang dimilikinya (kartu soal atau




1B

kartu jawaban). Model pembelajaran Index Card Match adalah model

pembelajaran yang menuntut siswa, untuk bekerja sama dan dapat

v
L]

menjawab soal vang dibacakan oleh pasangannya
¢) Banyaknya babak: Satu babak.

h) Kegiatan Penutup: Klarifikasi dan kesimpulan.
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d. Pada separuh kertas lain, tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
vang telah dibuat
e. Kocoklah semua kertas sehi

Jawaban,

1} Kelebihan model fndex Card Match

a. Menumbuhkan kegembiraan dalam proses pembelajaran.
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b. Materi pembelajaran yang disampaikan dapat lebih menarik
perhatian peserta didik.

. Mampu  menciptakan san@l, belajar  vang  aktif dan

N\

L
L]

Menurut Husamah, dkk (2018: 3) Belajar adalah interaksi antara

pendidik dengan peserta didik yang dilakukan secara sadar, terencana baik

didalam maupun diluar ruangan untuk meningkatkan kemampuan peserta
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didik. Belajar disekolah dasar berarti interaksi antara guru dengan murid

vang dilakukan secara sadar dan terencana vang dilaksanakan baik
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dikaitkan dengan tugas-tugas sekolah. Sebagian besar masyarakat
mengangeap belajar di sekolah adalah usaha penpuasaan materi ilmu




|
e —— -—F*_li
yang paling menentukan terwujudnya proses belajar adalah niat belajar
siswa sendini (Budiningsih, 2018 8).

d. Humanistik, teori ini memag gs belajar harus dimulai dan

AN

d. Positif atau berakumulasi.

e Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan.

™

Bertujuan dan terarah.
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£ Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan,

2. Belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena didorong kebutuhan

///'um‘\\\\
L

(kognitif), kemampuan minat atau emosi (afektif) dan kemampuan

maotoric halus dan kasar (psikomotor) pada peserta didik.
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4. Hasil Belajar

Menurut Afandi, dkk (2013: 6) hasil bglajar merupakan proses perubahan

kemampuan intelektual (kognitif), keg \poan inat dan emosi (afekuf), dan

7\

keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Ariinya,

hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh pakar pendidikan sebagaimana
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tersebut diatas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah. melainkan

komprehensif.
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Magdalena, dkk. (2020: 420) menjelaskan bahwa Pendidikan

Kewarganegaraan adalah pendidikan yang mengingatkan kita akan

pentingnva nilai-nilar hak dan kewajiban suatu warga negara agar setiap
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hal yang dikerjakan sesuai dengan tujuan dan cita-cita bangsa dan tidak

melenceng dari apa yang diharapkan. Karena di nilai penting, pendidikan

i1 sudah diterapkan sejak usia / \ jang pendidikan mulai dari

yang paling dini hingga

/ gnehasilkan penerus-

2. Berpartisipasi secara aktif, bertanggung jawab, dan bertindak secara
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta

anti-korupsi.




3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri

berdasarkan karakter-karakter magvarakat Indonesia apar dapat hidup

bersama dengan bangsa-bang / \

4. Berinteraksi dengag

aturan dunia secara

/ \ n teknolog
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knitis, sistemats, kreatif, dan movatif.




c. Fungsi Pendidikan Kewarganegaraan

Magdalena, dkk (2020: 423) Penddikan Kewarganeparaan
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negara, dan pendidikan pendahuluan bela negara agar mengetahui dan

mampu melaksanakan dengan baik hak dan kewajibannya sebagai

warga negara. |




Dengan memperhatikan hakikat, tujuan dan fungsi PKn tersebut, dapat

disimpulkan  bahwa PKn  memiliki  misi yang penting dalam
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dengan teman sekelas untuk mencocokkan kartu sesuai dengan kartu yang

dimilikinva (kartu soal atau kartu jawaban),
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C. Hipotesis

Sugivone (2019 63) hipotesis 4 -A. jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian, da -/ \\-, iian telah dinvatakan

L
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BAB 111

METODE PENELIFIAN

A. Jenis Penelitian

)
\
&

Oy =nilai pretest (sebelum diberi perlakuan),
X = perlakuan (tratment).

O -nilai positest (setelah diberi perlakuan),

27




C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Sugiyono (2019: 80) mepjélaskan bahwa populasi adalah wilayah

e

JUMLAH 162

(Sumber: Data SDN No. 196 Bontomajannang)
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2. Sampel

Sugivono (2019: 81} sampel, adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki olehg@pulasihtersebut. Dalam penelitian ini

menggunakan  teknik pli ’ gvono (2019 82)

menyatakan sg Z

s

)
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E. Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Bebas (Model Index Card Matc|

Lembar observasi dilakukan oleh peneliti dan digunakan untuk mengamati
aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran /ndex Card Match. Lembar observasi bensi daftar
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kegiatan yang diamati, dalam proses observasi pengamat tinggal memberikan

tanda (v') pada kolom nilai yang tersedia. Dalam penelitian ini menggunakan

clitian ini d n i el
Al

/, \C‘ o

}\\
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‘//’,‘p ‘M‘ SanAr ‘j 28

/AT
; . } 3

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mengadakan kunjungan langsung pada lokasi maupun tempat penelitian,
dengan tujuan untuk mengetahui keadaan, jumlah populasi dan sampel
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penelitian. Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa

dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan model

pembelajaran [ndex Card Match. ar Bbs: asi merupakan pambaran

keseluruhan aspek vang h um yang menjadi

As1 1tem-item

e 0318 EEsneEriner TS T CRa DI C I
~—_ : 3

/)‘v; l"'fu“.nl““‘“)‘?

F2, 4000
U dexs

4]{;

analisi$mi yaitu schagarbe

a. Rata-rata (Mean)

= E?:l X;
n

x
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b. Presentase (%) nilal rata-rata

P=%xlﬂﬂ
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(sumber: Depdikbud, 2014)




Data hasil belajar siswa dianalisa berdasarkan kntena ketentuan hasil

belajar murid yanp telah memenuhi Kgteria Ketuntasan Minimal (KKM)

= ": o
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Md  : mean dar perbedaan pretest dengan postiest
YX*d - jumlah kuadrat deviast
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X1 ¢ hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)
X2 hasil belajar setelah perlakuap (postresr)

Langkah-langkah / :
PAKASS

4
}\ ","""-"f

b A/
Sy i

1 jumlah subjek pada sampel
d. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kritena vang sigmfikan

Kaidah pengujian.




Jika trinse>tisne maka Ho ditolak dan H; diterima, berarti ada pengaruh
penerapan mode! pembelajaran Index, Card Mateh terhadap hasil belajar
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BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMB
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siswa masih rendah. Akrivitas siswa dikelas hanya mencatat dan menyalin, siswa

cenderung pasif dan hanya beberapa siswa yang tergolong aktif.
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Pada tahap benkut nya adalah peneliti mulai memberikan materi pelajaran kepada

siswa tentang mata pelajaran PKn. Pada hari berikutnva peneliti melakukan proses

pembelajaran dengan menerapkan m-:)dc an Index Card Match, dalam
proses pembelajaran im siswa suda g embalajaran. Setelah
beberapa hari mengajar defigan & \

{ “ard Match

penelitt memberikantes w pPKn,

/&

(hS Wiy,

penelify daj
(pretest) \

No. 196 B NA—,“H

Data perolehan skor hasil belajar siswa kelas IV SDN No. 196
Bontomajannang Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar sebelum

diberikan perlakuan dapat diketahui sebagai berikut:
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Tabel 4.1. Skor Nilai Pretest Siswa Kelas IV SDN No. 196 Bontomajannang

Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar
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s




40

20 W 70

Tabel 4.1 diatas menunjukkan nilay ost dan siswa kelas [V SDN No.
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Keterangan:
X =nilai pretest
F = frekuensi

F.X = Jumlah nilai pretes
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Tabel 4.4. Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar PKn Pretest

Kategorisasi rekuensi Persentase

! ‘ Al 1]
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diberikan perlakuan. Perlakuan yang diberikan berupa pembelajaran di kelas

‘dengan menerapkan model pembelajaran /ndex Card Match. Dalam proses

pembelajaran ini siswa dapat berinteraksi satu sama lain. Setelah diberikan




perlakuan, maka terjadilah perubahan dalam kelas IV SDN No. 196
Bontomajannang Kecamatan Galesong Utarn Kabupaten Takalar. Perubahan

tersebut berupa hasil belajar yang d

/ O sctelali diberikan posiest.

Perubahan tersebut dapat diliha
Data perol
Bontom.ag o] At P‘“” :
. .I/ Lk %":\\ Lt |

llllllll







belajar siswa kelas IV SDN No. 196 Bontomajannang Kecamatan Galesong Utara
Kabupaten Takalar setelah penerapan model pembelajaran /ndex Card Match

vaitu 81,5 nilas tertinggi adalah 100 dan terendah adalah 55.




47

Adapun Adapun dikategorikan pada pedoman Departemen pendidikan
dan kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan siswa dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.7. Tingkat Hasil Be

pada kategon tinggl dengan persc
sangat tinggi berada pada persentase 35%. Melihat dan hasil persentase yang ada

dapat dikatakan bahwa tingkat hasil belajar PKn siswa kelas [V SDN No. 196
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Bontomajannang Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar setelah

penerapan model pembelajaran Index Card Match tergolong tinggi.

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PKn siswa kelas IV SDN No. 196
bontomajannang Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar setelah

diterapkan model pembelajaran Index Card Match tergolong tingg
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3. Deskripsi Observasi Akfivitas Belajar Siswa Kelas IV SDN No. 19

Bontomajannang Kecamatan Galesong Utarn Kabupaten Takalar selama

menggunakan Model Pembelajaran
Hasil pengamatan akty / / \

Kecamatan Galesong Tk

5}6 Bontomajannang
:.,\ nbelajaran

dengan mencrapks

Card Match

5 | Siswa  vang  aknf 17 |18 17,5 87.5 Aktif
bertanya dan
memjawab pertanyaan
guru
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17 85 Aknf

6 | Siswa yang
mengajukan diri untuk
‘menyelesaikan tes

7 | Siswa yang mampu Nt ;‘\‘
mengungkapkan /

- N

15 ] Aknf

6 ‘(": ?\S VIUH4 /h/
<A _BKAA ) | <
T mEL

memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi, pada pertemuan pertama
sehanyak 19 siswa dan pertemuan sebanyak 19 siswa. Hal mi disebabkan
karena siswa tenank dengan model pembelajaran yang akan diterapkan. Jika
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di persentasckan siswa yang mampu mengikuti arahan guru dengan baik
sebesar 95% dan termasuk kategori aktif

¢. Pesentase siswa vang aktif mengik
Maich sebesar 92,5% /
Berdasarkan ¢

aran dengan model /ndex Card

=1

Berdasarkan observasi yang dilakukan yaitu pada poin siswa yang aktif

bertanya dan menjawab pertanyaan guru, pada pertemuan pertama sebanyak



17 siswa dan perternuan kedua sebanyak 18 siswa, Jika di persentasekan siswa

vang aktif’ bertanva dan menjawab pertanyaan puru sebesar 87.5% dan

termasuk kategori aktif.

f. Pesentase siswa yang me ikan tes sebesar 85%

Berdasarkan // \\\ SIswa yang
rm: po\‘ p‘s i"ﬂ LI H4
Q~ “\P M A S n4

B\

S -\ A'L ,//
SN 4 \\\5\‘ Ay ”/ ’///
+ \s Tz

P

menyimpulkan materi pembelajaran pada akhir pembelajaran, pada pertemuan
pertama sebanyak 15 siswa dan pertemuan kedua sebanyak 16 siswa. Jika di




persentasekan siswa yang mampu menyimpulkan materi pembelajaran pada
akhit pembelajaran sebesar 77,5% dan tepmasuk kategori aktif

N NN

M
Ll sl ety

\\\;
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il teh: asil be
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X1 = nilai pretest

X2 = nilai postest

d = jumlah dari gain (postrest — pretest)
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d* = jumlah dari gain setelah dikuadratkan

Langkah-langkah dalam pengujian hpotesis adalah sebagai berikut:

1) Mencan harga “Md" dengan rum




positest tergolong tinggi. Pemberian tes sebelum perlakuan (prefest) diberikan
kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar tanpa menerapkan model
pembelajaran /ndex Card Match, selanjutnya siswa diberikan perlakuan berupa




penerapan model pembelajaran Index Card Match dalam proses pembelajaran.

Kemudian peneliti kembali memberikan tes setelah perlakuan (postrost) untuk

mengetahui hasil belajar dengan meng gdel pembelajaran /ndex Card

- \

J'.fa:h jdan '/J " AS :‘V’:LHA Af
W
p AS 41

y Index Card

//llqmp\\\\
N

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Sehingga berdasarkan temuan diperoleh

bahwa hasil belajar PKn siswa setelah diberikan perlakuan berupa penerapan

model pembelajaran /ndex Card Match (postiest) tergolong tinggi.




Hasil penelitian i diperkuat dengan beberapa penelitian terdahulu
diantaranya vaitu hasil penelitian yang dilakukan oleh Dahnia Putri, Syahrilfuddin,

Zariul Antosa pada tahun 2018 dengadijtdiill Bencrapan Model Pembelajaran

i

%

é 0f -’ \\\ q“'n ,//

(P (\ Y "’/
N o S

menuju perubahan perilaku yang lebih baik. Karena adanya model pembelajaran
Index Card Match, siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini

sejalan dengan pendapat Hartimngrum dan Ni'matus Sa’adatul Ula yang




menyatakan bahwa model pembelajaran Index Card Match dapat menciptakan

proses pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat menghilangkan rasa
bosan pada siswa. Maksud dari men

7. am model ini, karena dalam
[l ]

J""" "

/”I”"V‘\\

PKn pada siswa kelas 1V SDN No.196 Bontomajannang Kecamatan Galesong

Utara Kabupaten Takalar.
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13,90 da

dapat dismn

pengaruh penerapan model pembetajarm
PKn pada siswa kelas IV SDN No. 196 Bontomajannang Kecamatan Galesong

Utara Kabupaten Takalar.
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B. Saran

Berdasarkan temuan g A

o AN
kelas IV SDN No / anang K&am-itin € \

Takal k ks \
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Tabel Nilai-nilai dalam Distribusi t

o untuk uji dua fihak (tyhe tail test)
0,25 010 | 0,05 0,01 | 0,005
o untuk uji sa
df 0,50 0,20 2 0.01
! 1,000 3,078 63.657
2 0,816 I 9.925
3 0,765 841
4 0.741
5| 07 \ :
6
? X
8 50
9
2
87
B3
I
23 ‘ it
24 49 4
25 48
26 0 ;
27
28
29 d
30
31 0,
32 0,
40 0.6 4
60 | 06 1,296 X 2,000 ) 2,660
100 0,677 1,289 1.658 2,980 2358 2,617
120 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2576
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Daftar Hadir Siswa Kelas IV SDN No. 196 Bontomajannang Kecamatan Galesong

Utara Kabupaten Takalar
No Nama Siswa L/P muan Ket
! 4
I. | AinunMardiah Az | P | P
2. | Akbar '
3. Annas Annur
4 Ashad
5 Asrg
<
6. /
\ J
| ~
12}
13, . -
14.
15: - 4 q
16. &
17. | M A
18, | Nu
19. | Si /
20. | Wahdan
Ket: A:Alfa(
S Saknt
I:izin
Laki-laki =12 orang

Perempuan = 8 orang










SOAL PRE-TEST

Nama :
Kelas :

Soal Pilihan Ganda
Berikan tanda silang (x) pads

!!!!!

7. Berikut ini vang merupakan sikap nwlghmgmkmdl sdnuiahadnhh
a. Memilih teman bermain

b. Bertengkar dengan teman




¢ Bermain dengan semua teman

8. Kewatan atau usaha yang dilakukan oleh beberaps
disebut..

a. Toleransi :
b. Tenggang rasa /
9. Rumah Adat Gadang bera B
a. Sumatera Selatan

g1 untuk mencapai tujuan bersama

b. Sumatera L
10. Suku bag 11

NEAN

h- Me!ﬂptiﬂjll‘i L .|r. mdﬂi ﬂj‘
c. Saling menghargai budaya dan daerah lain

'd. Mengusulkan adanya saw budaya utama saja di Indonesia




I5. Perbedaan yang ada akibat keragaman yang dimilki bangsa Indonesia tidak akan menjadi
masalah dan Justru menjadi sumber kekayaan bangsa apabila semua Wwarga negara
menjunjung tinggi sikap ...

a. Dermawan
b. Toleransi

16. Sikap kerja sama harus diterapkan i
a. rumah
b. sekolah

7 P “\AKASS q

b. mela /1 ; {4}
= k\n‘hn//
> L

N
\\'“JAN y "*fl/) iy
s L ey
Lelom \\‘: 'z§:‘,:./// ,}:\".(_ 4’

¢. Percaya diri




Kunci Jawaban Seal Pre-Test

1.B 1A
2D 12D
3.6 13D
4.D 14.C
5.A 15. B
6. B 16.D
7.C
8.C
9.C
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SOAL POST-TEST

Nama -
Kelas :

Soal Pilihan Ganda
Berikan tanda silang (x) pads
L. Indonesia adalah g
a Satu suk

] Konsepr:be

b. Lestankan d_ Bubarkan

7. Keragaman Berikut ini yang merupakan sikap menghargai keberangaman di sekolah adalah
a. Memilih teman bermain

b. Bertengkar dengan teman




d. Memusuhi teman yang berbeda agama
8. Dampak Kegiatan atau usaha yang dilakukan olel
bersama disebut..
a. Toleransi
b. Tenggang rasa
9. Rumah Adat Gadang berg

a Sumatera Selats

ETAPA OTANE untuk mencapai tujuan

b. Sumatera Ld
10, Suku bg i

! .'\‘: ‘ | .. 1 47(
N\ U7 /
"N s u‘zm{”;' -
 qeva S e® = =

\

.Il‘:‘é\‘ %
TN

\

I

14, Salah satu sikap ya
a. Saling meny “'Mw sing-m.
b. Mempelajan budaya sendin saja
c. Saling menghargai budaya dani daerah lain
d. Mengusulkan adanya satu budaya utama saja di Indonesia
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15, Pﬂbadmymg ada nhhukeragmanymg dimilki bangsa Indonesia tdak akan menjadi
m u?:;nu.;u ﬂudtmhu kekayaan bangsa apabila semua warga negara
4. Dermawan
b. Toleransi

16. Sikap kerja sama harus diterapkan da
a. rumah

b. sekolah

7 ,;{"} \\\P*KASS,q

D &\.‘.«_".’m{ .
AT s a ‘l \\ - ‘

o 4
o Pant M, 2

RN



Kunci Jawaban Soal Post-Test
LB . A
2D 12.D

3.E 13.D

5.A L5.
6B

g5
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan . SDN No. 196 Bontomalja
Kelas / Semester 1 IV / 1 (Satu)

Tema | . Indahnya Kebersg
Sub Tema 3 : Bersyukur g
Muatan Terpadu : PPRn_§ =r/
Pembelajaran ke -

Alokasi waktu

A. KOMPETE
1. Meng
Z. M

1
\\\\\\\
il

C. TUJUAN PE J“
1. Setelah berdisku
ketika bﬂl\tlj ,IM-.“M

2. Setelah berdisKusi, siswa o dirt“hekena sama dal

keberagaman dengan terperinei.

D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Kerja sama dalam keberagaman.
2. Contoh kerja sama dalam keberagaman.




E. MODEL/METODE PEMBELAJARAN

Maodel Pembelajaran = Index Card Match
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SIMBER BELAJAR

Media/Alay - L. Potongan Kertas

Bahan i-

Sumber Belajar - 1. Buku Guru dan Bu
Subtema 3: B
Temauk
Pendig

ma 1 IndshnyaKebersamaan,
Pembelajaran 2. Buko
arta: Kementerian

I E

\m\u im///‘
‘“w* i r'm
WY Thrtsg ‘*5’.: o o
‘\' ;r -’% -/ '

L DeEningem

o

’”’"l\l ] ‘\\

7. Guru meminta kepada siswa untuk menemukan pasangan mereka.
Jika ada yang sudah menemukan pasangan, Guru meminta kepada
mereka untuk duduk berdekatan. Guru menjelaskan juga agar mercka
tidak membentahu materi yang mereka dapatkan kepada teman vang
lain.




8l

8. Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan,
Guru meminta kepada setiap pasangan secara bergantian untuk
membacakan soal yang digeroleh dengan keras kepada teman-
temannya vang lain. nya soal tersebut dijawab oleh

pasangannya. /\
9. Mengukhiri pros Ty d membuat klarifikas: dan

kesimpulga \

1. Siswafbers: Daias pémbelajaran yang | 15 menit

'v, “‘|Il!|,r' \J
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan ! SDN Mo, 196 Bontomaian

Kelas / Semester IV /1 (Satu)
Tema | © Indahnya Kebersgs
Sub Tema 3 !

Muatan Terpadu
Pembelajaran ke
Alokasi waktu

A. KOMPETENR

) .

b ﬂ"&’ 7

N\ TR/
AT

1al. e s o I
l‘\x\. o SN S, “
- N -\‘,t lllllllll T— ,
mencermink ~sehat, d.

C. TUJUAN P

1. Setelah dik
temannya dengan te

2. Setelah diberik eatah “siows

keberagaman dengan terperingi.

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Bentuk-bentuk kerja sama dalam keberagaman
E. MODEL/METODE PEMBELAJARAN

a samia dalam
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Model Pembelajaran *Andex Card Match
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
Media/Alat : Potongan Kertas.
Bahan - A
Sumber Belajar ;1. Buku Guru dan Bulk i \ a1 IndahnyaK ebersamaan,
Subtema 3: @ .,./ Pembelajaran 4. Buku
Temati /!_«/ 30 (Redisi, 2017). Jakarta

Keny
G. LANGKAH-LANGKAT i4/

| &S

Yl gy

,‘_-:',ff:"’;” '

158

e

: AQ

m]dﬂns:p 0 Vane iam akan mendapalkan iawaba

Gruru meminta kepada siswa menemukan pasangan mereka. Jika
ada yang sudah menemukan pasangan, Guru meminta kepada mereka
untuk duduk berdekatan. Guru menjelaskan juga agar mereka tidak
memberitahu materi yang mereka dapatkan kepada teman yang lain.

~




. Mengakhiri proses pemb

- Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan. Gura

mﬁﬂnmk:?adamﬁmmganmbﬂganﬁmm“wmm
soal vang diperoleh dengan kergs kepada teman-lemannya vang lain,
Selanjutnya soal tersebut dija A L pasangannya.

\ e buat klmr‘km dan

/ L

kesimpulan.

Penutup

. Siswa bersama el
berlangsy / \
. Siswa AL

8 atals |

ajaran vang telah

@ » b |
% N5 | R g Fb
\\7’ S
‘N'\\"”""; )
™ W R .
J ' = T {51 e
e . - -
D e T -

T

‘‘‘‘‘
""""""""""

15 memt
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Skor Nilai Pretest Siswa Kelas [V SDN No. 196 Bontomajannang Kecamatan

Galesong Utara Kabupaten Takalar

W W A,

/l:v.ﬂ_, ~ .¢_<.Cm
B B3 Al 13

../

A,

Q\\\A_‘_

_‘ Ty

™

Leer




i}

Skor Nilai Posttest Siswa Kelas IV SDN No. 196 Bontomajannang

Kecamatan Galesong Utara Kabupaten
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Takalar




(Pemberian Pretest sebelum penerapan model Jndex Card Match)
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(Pembelajaran dengan menerapkan model Index Card Match)
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(Pemberian Postiest setelah menerapkan model Index Card Maich)
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU ¥ KA
PROGRAM STUTH PENDIDIKAN CURU SEXDLAT
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PENDIDIKAN KOLAH D
FAKULTAS KEGURUAN BAN ILMU PENDIDIKAN
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RIWAYAT HIDUP

MUSDALIFAH, Di an di Sungguminasa Kabupaten
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